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Abstrak
 

Media massa merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia terutama pada masyarakat industri.

Menurut Mc Quail salah satu fungsi media massa adalah memperluas visi orang dengan pengalaman-

pengalaman. Dampak media massa dapat berpengaruh bagi kehidupan manusia bahkan dapat merubah

budaya suatu masyarakat.

 

Televisi salah satu media massa yang bersifat audio visual sangat mudah mempengaruhi persepsi seseorang.

Di Indonesia televisi sudah merupakan media yang dominan dalam menyebarkan gagasan dan informasi.

Hal ini membuat kekhawatiran para ilmuan dan orang tua terhadap acara-acara yang disajikan terutama

dalam tayangan adegan kekerasan. Penonton yang sering menonton adegan kekerasan lebih mudah

terpengaruh oleh adegan yang ditontonnya terutama bila penontonnya adalah anak-anak, karena mereka

mempunyai daya imitasi yang kuat.

 

Gerbner (1978) meneliti pengaruh adegan kekerasan dalam televisi terhadap persepsi tentang sikap dan

perilaku kekerasan. Dengan konsep " mainstreaming" Gerbner menjelaskan pengaruh frekuensi menonton

adegan kekerasan pada heavy viewer dan light viewer. Konsep utama yang menjadi acuan dalam penelitian

ini adalah teori Kultivasi dari Gerbner.

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek frekuensi menonton adegan kekerasan pada anak SD terhadap

persepsi tentang sikap dan perilaku kekerasan. Yang menjadi populasi adalah murid SD di kotamadya

Palembang dan sampelnya adalah murid SD Kelas VI. Pengambilan sampel dilakukan secara quota dan

tehnik analisis menggunakan statistik.

 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) tidak ada pengaruh dari frekuensi menonton adegan kekerasan

terhadap persepsi tentang sikap dan perilaku kekerasan pada anak SD. (2) Tidak ada pengaruh dari lokasi

pada hubungan antara frekuensi menonton adegan kekerasan dengan persepsi tentang sikap dan perilaku

kekerasan anak SD. (3) Tidak ada pengaruh dari nilai rata-rata terhadap hubungan antara frekuensi

menonton adegan kekerasan dengan persepsi tentang sikap dan perilaku kekerasan anak SD (4) Tidak ada

pengaruh dari pendidikan orang tua terhadap hubungan antara frekuensi menonton adegan kekerasan dengan

persepsi tentang sikap dan perilaku kekerasan anak SD.

 

Teori Gerbner menyatakan bahwa, komunikasi massa berhubungan dengan kajian pembentukan persepsi

realitas sosial. Bila televisi sering menyajikan adegan kekerasan, maka heavy viewer akan melihat dunia ini

dipenuhi kekerasan. Sementara light viewer akan melihat dunia tidak sesuram seperti heavy viewer.

Implikasi penelitian ini secara teoritis adalah temuan yang berbeda dengan teori kultivasi Gerbner.
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Perbedaan tersebut jelas terlihat dari segi budaya, nilai dan kepercayaan yang dimiliki responden di

kotamadya Palembang. Perbedaan tersebut sesungguhnya memperkaya konsep teori Cultivasi. Secara

metodologis, ukuran-ukuran yang digunakan harus lebih disempurnakan lagi untuk mencapai hasil yang

maksimal. Secara praktis bahwa hash penelitian ini dapat digunakan untuk membuat kebijakan oleh para

orang tua, pengelola media massa dan pemerintah terutama dalam mengantisipasi efek negatif yang

ditimbulkan.


